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BAB IV 

PROSES, HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Latar Penelitian 

1. Profil SMA Negeri I Godong di Klambu 

SMA N I Godong di Klambu terletak di Jalan Terkesi no 1 

kecamatan klambu 58154 dengan nomor telefon (0292) 7702707. SMA N 

I Godong di Klambu adalah SMA N I Godong yang bertempat di Klambu. 

Sedangkan SMA N I Godong (induk) Terletak di jalan Raya Purwodadi 

Semarang, Manggarmas Godong, Grobogan, Jawa Tengah, 58162 telp. 

(0292) /533510,533610. Berdiri pada tahun 1983. Sk terakhir 

No.0473/0/1983.  

SMA N I Godong salah satu SMA RSBI di Kabupaten Grobogan, 

mempunyai predikat akreditasi sekolah A serta ditunjang dengan sarana 

prasarana yang lengkap antara lain, memiliki 3 laboratorium IPA (Fisika, 

Kimia, Biologi), 1 lab. Bahasa, 2 Lab Komputer, ada akses internet, 

memiliki perpustakaan yang memadai, tersedia ruang kelas yang sesuai 

dengan rombongan belajar, dan memiliki kultur sekolah yang memadai 

(bersih, bebas asap rokok, bebas kekerasan, rindang)  

SMA N I Godong dipimpin oleh kepala sekolah Drs. Mardani, 

M.M. NIP: 19620604 198703 1 007 dengan kualifikasi strata dua, 

memiliki guru mata pelajaran yang cukup, yakni 90% mengajar sesuai 

latar belakang pendidikan dan 15% berpendidikan setrata dua, memiliki 
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staf penunjang yang memadai (staf TU, Laboran, Pustakawan, Teknisi) 

dan rombongan belajar sebanyak 24 rombel. 

2. Deskripsi Kelas XI IPS 1 

Kelas XI IPS 1 terletak di bagian tengah sekolah dan menghadap 

ke arah barat yang berjajar dengan kelas X, XI IPA dan XII lainnya. 

Belakang kelas terdapat tanggul dan di samping hamparan persawahan 

milik warga, sehingga suasananya sangat sejuk. Kelas ini terletak sangat 

strategis karena letaknya tidak jauh dari ruang guru sehingga apabila siswa 

ramai saat jam pelajaran kosong, siswa dapat dipantau oleh guru. Dalam 

kelas ini terdapat 22 meja dan 46 kursi siswa serta 1 meja kursi guru. 

Kelas ini dapat dikatakan lengkap sebab terdapat beberapa kelengkapan 

seperti foto presiden dan wakil presiden, gambar garuda pancasila, white 

board, papan absen, kalender, jam dinding, dan kelengkapan kebersihan 

lainnnya. 

3. Deskripsi Siswa Kelas XI IPS 1  

a. Deskripsi Potensi Akademik Siswa 

Potensi akademik siswa XI IPS 1 SMA N I godong di Klambu 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung dalam kelas pada 

umumnya sudah baik, dan siswa sudah berkonsentrasi saat mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu berdasarkan informasi yang didapat 

dari guru mata pelajaran Akuntansi, siswa kelas XI IPS 1 SMA N I 

Godong di Klambu ketika diberi soal untuk dikerjakan, mereka juga 

dapat mengerjakan dan memecahkan masalah dengan baik. Informasi 
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lain yang disampaikan oleh sumber yang sama, bahwasanya potensi 

akademis pada saat kelas X rata-rata nilai hasil ulangan siswa yang 

masuk IPS juga bagus.  

Menurut data yang diperoleh dari wawancara dengan guru BP 

SMA N 1 Godong di Klambu, rata - rata kelas XI IPS 1 memiliki IQ 

diatas rata - rata yang berkisar diantara 100 – 120, serta beliau juga 

menyatakan bahwa menurut survei kelas, siswa kelas XI IPS 1 

sejumlah 45 siswa yang berniat melanjutkan studi ke jenjang 

perguruan tinggi berkisar antara 70 % sampai dengan 75 %. Guru BP 

SMA N I Godong di Klambu juga menuturkan bahwa potensi 

akademik siswa kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di Klambu harus 

lebih ditingkatkan lagi agar para siswanya lebih dapat memiliki 

pengetahuan yang tinggi dan memajukan pemikiran dan gagasannya 

dalam proses pembelajaran. 

b. Deskripsi Sosial Siswa 

Guru BP SMA N I Godong di Klambu menuturkan bahwa 

siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 45 siswa status ekonominya 80 % 

berasal dari keluarga menengah ke atas dan sisanya 20 % dari keluarga 

menegah kebawah, dari 45 siswa rata-rata orang tuanya bekerja 

sebagai PNS dan TNI/POLRI sejumlah 50 %, wirausahawan dan 

pekerja swasta 30 % dan sisanya 20 % bekerja sebagai buruh atau tani. 

Data lain dari hasil wawancara menerangkan bahwa siswa SMA N I 

Godong di Klambu kelas XI IPS 1 90 % berasal dari kabupaten 
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Grobogan dan sisanya 10 % berasal dari kabupaten Pati. Hasil 

pengamatan kelas, interaksi keseharian siswa juga terlihat baik dan 

tidak terdapat kelompok-kelompok siswa yang mengarah ke hal-hal 

negatif di dalam kelas. 

Setatus agama dalam satu kelas dari 45 siswa mayoritas 

beragama islam dan ada beberapa siswa yang beragama kristen, namun 

demikian hubungan antar siswa dalam satu kelas dapat berjalan dengan 

baik. Selain hubungan antar sesama siswa, hubungan dengan guru pun 

berjalan dengan baik sehingga tidak terdapat suatu masalah yang 

berarti yang dapat menghambat proses pembelajaran. 

c. Deskripsi Emosional Siswa 

Siswa kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di Klambu rata-rata 

berusia 15 sampai dengan 17 tahun, dan dalam fase-fase umur tersebut 

keadaan emosional siswa masih labil, menurut penuturan guru BP 

bahwa siswa kelas XI IPS memang memiliki tingkat kenakalan dan 

keusilan yang lebih dibandingkan dengan siswa kelas XI IPA. Pada 

umumnya kenakalan kelas XI IPS adalah sering membuat ulah dalam 

proses pembelajaran, akan tetapi kenakalan siswa SMA N I Godong di 

Klambu kelas XI IPS masih wajar, dengan keadaan siswa yang 

demikian maka guru harus lebih berperan aktif untuk memberikan 

arahan dan bimbingan sehingga keadaan emosional siswa dapat terarah 

dengan baik. 
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d. Deskripsi Fisik Siswa 

Gambaran fisik siswa kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di 

Klambu pada umumnya sama dengan kondisi fisik siswa-siswa SMA, 

dari 45 siswa dalam satu kelas tidak ada satu pun siswa yang 

mengalami cacat fisik maupun mental. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kondisi fisik seluruh siswa kelas XI IPS 1 SMA N I 

Godong di Klambu cukup bagus dan sangat memungkinkan untuk 

mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

 

B. Refleksi Awal 

Sekolah Menengah Atas yang menjadi tempat penelitian adalah SMA 

Negeri I Godong di Klambu kelas XI IPS 1 dengan jumlah siswa sebanyak 45 

siswa yang terdiri atas 20 siswa laki - laki dan 25 siswa perempuan. Dalam 

pembelajaran Akuntansi kelas XI IPS masih menggunakan metode 

pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran ini 

dilakukan karena siswa belum terbiasa untuk diterapkan metode pembelajaran 

yang inovatif. 

Sebelum pelaksanaan siklus peneliti melakukan kegiatan observasi di 

kelas XI IPS, saat pembelajaran Akuntansi dilakukan dan dari hasil observasi 

didapatkan beberapa catatan cara mengajar guru, catatan situasi kelas dan data 

rekapitulasi keaktifan siswa, berikut secara lebih rinci disajikan tabel keaktifan 

siswa sebelum pelaksanaan siklus I. 
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Tabel 4.1 Data keaktifan siswa kelas XI IPS I sebelum pelaksanaan metode 

pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

No Keaktifan 
Banyaknya 

(Prosentase) 

1 Keaktifan dalam memperhatikan demonstrasi guru 23 Siswa (51,11 %) 

2 Keaktifan dalam menjawab pertanyaan 1 Siswa (2,22 %) 

3 Keaktifan mengemukakan pendapat 1 Siswa (2,22 %) 

4 Keaktifan dalam berdiskusi 0 Siswa (0 %) 

5 Bersemangat mengikuti pelajaran sampai selesai 22 Siswa (48,89 %) 

Rata - rata keaktifan 20,89 % 

Sumber: Hasil observasi tanggal 20 Juli 2012 

Data pengamatan terhadap guru tentang cara mengajar guru sebelum 

pelaksanaan siklus didapatkan kesimpulan bahwa dalam pembelajaran guru 

menggunakan metode yang sering digunakan pada umumya yaitu ceramah dan 

tanya jawab sehingga pembelajaran masih terpusat pada guru, namun guru 

sudah cukup bagus dalam memanfaatkan waktu dan penyampaian materi, 

serta guru juga sudah menggunakan media pembelajaran yang umum 

digunakan. Akan tetapi dengan pengunaan metode pembelajaran satu arah dan 

pembelajaran hanya terpusat pada guru, siswa kurang dapat termotivasi untuk 

belajar mandiri dan kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran yang 

mengakibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran masih kurang dan 

perlu untuk ditingkatkan. 

Hasil catatan situasi kelas pada saat pembelajaran menunjukan bahwa 

saat proses pembelajaran dilakukan siswa masih sering gaduh dan terkadang 

bicara sendiri dan ada yang tidak mendengarkan saat guru menerangkan 

sehingga sering kali guru menegur siswa agar memperhatikan dan konsen saat 
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pembelajaran. Catatan lain menunjukan bahwa saat siswa diminta guru 

mengerjakan soal kedepan kelas atau pada saat guru memberikan pertanyaan 

lisan banyak siswa yang enggan dan aktif secara suka rela maju ke depan 

ataupun menjawab pertanyaan yang telah diberikan, adapun siswa yang mau 

mengerjakan dan maju ke depan hanya didominasi oleh siswa yang sama. 

 

C. Analisis Pencarian Fakta 

Setelah didapatkan hasil rekapitulasi observasi keaktifan siswa dalam 

kelas, data catatan lapangan cara mengajar guru dan catatan situasi kelas 

dipadukan dan dianalisis peneliti melakuan dialog awal dengan guru. Di dalam 

dialog tersebut peneliti memaparkan hasil dari observasi, catatan situasi kelas 

dan catatan cara mengajar guru. Setelah hasil data tersebut dipahami guru, 

guru memahami keadaan kelas dan mempunyai keinginan untuk melakukan 

tindakan guna meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

Setelah peneliti selesai memaparkan hasil observasi dan catatan 

lapangan awal serta mendengar tanggapan dari guru, peneliti menawarkan 

solusi untuk menggunakan metode pembelajaran Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE). Setelah peneliti menjelaskan kelebihan dan 

kekurangan metode tersebut, didapat kesepakatan antara guru dan peneliti 

yaitu dalam proses pembelajaran berikutnya akan menggunakan metode 

pembelajaran usulan dari peneliti mengenai penerapan metode pembelajaran 

Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Metode tersebut 

disepakati karena metode pembelajaran tersebut dirasa dapat mengoptimalkan 
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seluruh siswa untuk aktif dalam kelas dan dapat meningkatkan semangat dan 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran Akuntansi. 

 

D. Deskripsi Tindakan Siklus I 

Tindakan dilaksanakan sesuai dengan isi rancangan pembelajaran dan 

menerapkan rancangan tindakan yang telah disusun berdasarkan permasalahan 

yang diduga mempengaruhi pembelajaran Akuntansi dan berakibat pada 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran Akuntansi pada siswa 

kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di klambu, dengan berpedoman pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran dan perencanaan tindakan kelas yang 

disusun sebelum pelaksanaan tindakan. Rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) disusun oleh peneliti yang dikonsultasikan dengan guru kelas sebagai 

mitra kolaborasi. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan oleh peneliti 

sendiri dengan didampingi guru kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di Klambu. 

Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus I melalui metode 

pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) adalah 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Tindakan Siklus I 

Metode pembelajaran yang digunakan pada siklus I adalah metode 

pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE). Materi 

ajar yang disampaikan adalah Akuntansi Sebagai Sistem Informasi. Siklus I 

dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu (2 x 30 menit) 

untuk pertemuan pertama dan (2 x 30 menit) untuk pertemuan kedua. 
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Pembelajaran pada siklus I membahas materi akuntansi sebagai sistem 

informasi. Rencana tindakan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

a. Membuat rencana pembelajaran untuk dua pertemuan dengan menggunakan 

metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE). 

b. Membuat soal-soal yang berkaitan dengan materi akuntansi dan menyiapkan 

kertas untuk tempat mengerjakan presentasi hasil diskusi. 

c.  Membentuk kelompok-kelompok siswa (direncanakan dalam satu kelompok 

tiga orang, satu orang sebagai anggota kelompok tetap). 

d. Membuat lembar pengamatan terhadap guru dan siswa. Lembar pengamatan 

yang dibuat adalah sebagai berikut. 

1) Lembar pengamatan siswa, meliputi 

a) Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar 

b) Respon siswa terhadap pembelajaran Active Learning Tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE). 

c) Catatan situasi kelas 

2) Lembar pengamatan guru, meliputi: 

a) Kegiatan pembelajaran 

b) Metode yang digunakan 

c) Cara menyampaikan konsep 
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2. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan siklus dilaksanakan pada bulan ramadhan, sehingga 

alokasi dalam setiap satu jam pelajaran adalah 30 menit. Tindakan siklus I 

pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 27 Juli 2012 

yaitu dimulai pukul 07.30 - 08.30 WIB, 39 siswa hadir dan 6 siswa tidak 

hadir. Untuk pertemuan kedua dilaksanakan hari Jum’at, tanggal 3 Agustus 

2012 yaitu mulai pukul 07.30 - 08.30 WIB, Alhamdulillah semua siswa 

hadir tidak ada yang absen. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan, dan pelaksanaan pembelajaran 

berjalan dengan lancar meski masih ada beberapa kekurangan. Urutan 

pelaksanaan tindakan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Pertemuan Pertama (Jum’at, 27 Juli 2012) 

1) Guru dan peneliti membuka pelajaran dengan salam, dan 

memperkenalkan bahwa pelajaran hari ini akan dibantu oleh peneliti, 

kemudian dilanjutkan dengan presensi. 

2) Guru mempersilahkan peneliti untuk mengambil alih pelajaran. 

3) Peneliti mengenalkan tujuan pelajaran secara umum. 

4) Peneliti sedikit menjelaskan materi ajar sesuai dengan pokok 

bahasan. 

5) Peneliti membagi siswa menjadi 15 kelompok dengan 3 orang 

anggota dalam setiap kelompoknya. 
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6) Peneliti sedikit mengulang mekanisme Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) yang kemarin sudah dijelaskan dalam 

simulasi atau pra siklus. 

7) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa dalam setiap kelompok 

untuk aktif belajar dan berdiskusi sesuai dengan aturan dan 

mekanisme permainan dengan alokasi waktu 40 menit . 

8) Peneliti melakukan observasi keaktifan siswa, melakukan pencatatan 

lapangan tentang situasi kelas dan cara peneliti membantu guru 

mengajar baik dalam kelemahan dan kelebihanya. 

9) 10 menit terakhir guru dan peneliti melakukan refleksi dan sedikit 

evaluasi mengenai pembelajaran hari ini. 

b. Pertemuan Kedua (Jum’at, 3 Agustus 2012) 

1) Guru dan peneliti membuka pelajaran dengan salam, kemudian 

dilanjutkan dengan presensi. Alhamdulillah semua siswa hadir. 

2) Guru mempersilahkan peneliti untuk mengambil alih pelajaran. 

3) Peneliti mengenalkan tujuan pelajaran secara umum. 

4) Peneliti sedikit mengulas materi ajar sesuai dengan pokok bahasan 

yang sebelumnya siswa sudah ditugasi untuk mempelajarinya 

dirumah. 

5) Peneliti kembali membagi siswa menjadi 15 kelompok dengan 3 

orang anggota dalam setiap kelompoknya. 
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6) Peneliti sedikit mengulang mekanisme Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) yang kemarin sudah dijelaskan 

dalam simulasi. 

7) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa dalam setiap kelompok 

untuk aktif belajar dan berdiskusi sesuai dengan aturan dan 

mekanisme permainan dengan alokasi waktu 35 menit . 

8) Peneliti melakukan observasi keaktifan siswa, melakukan 

pencatatan lapangan tentang situasi kelas dan cara peneliti 

membantu guru mengajar baik dalam kelemahan dan kelebihanya. 

9) 10 menit terakhir guru dan peneliti melakukan refleksi dan sedikit 

evaluasi mengenai pembelajaran hari ini dan memanggil 3 siswa 

untuk diwawancarai mengenai respon siswa dalam penerapan 

metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) tersebut. 

3. Hasil Tindakan Siklus I 

a.  Hasil Observasi atau Monitoring Tindakan Siklus I  

1) Proses pembelajaran  

Proses pembelajaran dimulai dengan guru membuka pelajaran 

dan mengecek kehadiran siswa. Untuk pertemuan pertama dari 45 

siswa, ada 6 siswa yang tidak hadir, jadi total yang hadir 39 siswa. 

Sedangkan pertemuan kedua Alhamdulillah hadir semua. Setelah 

guru selesai membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa 

selanjutnya guru memperkenalkan bahwa pembelajaran hari ini di 
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amati oleh guru dan peneliti. Setelah itu guru duduk di bagian 

belakang untuk melaksanakan pengamatan dan peneliti 

menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum proses pembelajaran 

dimulai serta memberikan motivasi kepada para siswa. Selanjutnya 

peneliti melanjutkan dengan mengulas sedikit materi yang 

sebelumnya. 

Setelah rangkain awal pembelajaran selesai, peneliti membagi 

45 siswa kedalam 15 kelompok dan setiap kelompok terdiri dari 3 

siswa. Setelah kelompok terbentuk peneliti sedikit mengulas dan 

menjelaskan mekanisme pembelajaran Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) yang kemarin sudah dijelaskan 

dalam simulasi. Setelah dirasa semua siswa paham akan sistem 

permaian, peneliti memberikan waktu 40 menit kepada siswa yang 

berada dalam setiap kelompok untuk aktif belajar sesuai dengan 

aturan dan mekanisme pembelajaran. Model permainan dalam 

pembelajaran ini seperti kuis cerdas cermat, dalam hal ini peneliti 

sebagai fasilitator. 

Selama siswa melakukan permainan peneliti melakukan 

observasi dan mengarahkan dan mengontrol serta menjadi fasilitator 

jalannya pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung 

dari hasil pengamatan masih ada beberapa siswa di dalam kelompok 

mengalami kebingungan sehingga peneliti keliling kekelompok - 

kelompok untuk memberi arahan dan memantau tingkat keaktifan 
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siswa. Selain mengalami kebingungan ada beberapa siswa yang 

kesulitan menjawab pertanyaan dalam kuis sehingga rekan mainnya 

turut membantu siswa yang tidak bisa menjawab dengan 

memberikan pendapatnya. Selama pelaksanaan siklus I berlangsung 

sampai dengan pembelajaran akan berakhir masih ada beberapa 

siswa yang gaduh dan sering tidak fokus dalam mengikuti pelajaran. 

Peneliti meminta permainan yang dilakukan siswa dihentikan 

10 menit sebelum pembelajaran selesai, setelah proses permainan 

dihentikan peneliti memanggil beberapa siswa untuk melakukan 

wawancara lisan tentang metode dan permainan yang telah 

diterapkan. Setelah peneliti melakukan wawancara lisan dengan 

salah satu siswa tersebut peneliti dan guru menanyakan kesulitan 

yang dialami siswa dalam pembelajaran hari ini. Kemudian peneliti 

bersama dengan guru mengakhiri pelajaran, dan memberikan tugas 

kepada siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas 

selanjutnya dirumah.  

2) Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran pada siklus I 

menunjukkan adanya perubahan yang cukup baik dibandingkan 

keaktifan siswa sebelum diterapkannya metode pembelajaran Active 

Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah sebanyak 20,89%. Selanjutnya 

saat diterapkan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating 
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Trio Exchange (RTE) keaktifan siswa meningkat menjadi 65,99%. 

Secara lebih terperinci daftar jumlah prosentase siswa yang aktif 

dalam proses pembelajaran Akuntansi materi Tahap Pencatatan 

Siklus Akuntansi Perusahaan Dagang sebagaimana tercantum dalam 

tabel di bawah ini.  

Tabel 4.2 Data keaktifan siswa kelas XI IPS 1 siklus I metode pembelajaran 

Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

No  Indikator Keaktifan 

Banyaknya (Prosentase) Keaktifan 

Siklus I 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 
Keaktifan dalam memperhatikan 

demonstrasi guru 
25 Siswa (64,10 %) 29 Siswa (64,44 %) 

2 
Keaktifan dalam menjawab 

pertanyaan 
19 Siswa (48,72 %) 25 Siswa (55,56 %) 

3 
Keaktifan mengemukakan 

pendapat 
23 Siswa (58,97 %) 26 Siswa (57,78 %) 

4 Keaktifan dalam berdiskusi 18 Siswa (46,15 %) 27 Siswa (60 %) 

5 
Bersemangat mengikuti pelajaran 

sampai selesai 
24 Siswa (61,54 %) 31 Siswa (68,89 %) 

Rata-rata keaktifan tiap pertemuan 55,90 % 61,33 % 

Rata-rata keaktifan Siklus I 58,62 % 

Sumber: Hasil observasi siklus I tanggal 27 Juli dan 3 Agustus 2012 

Berdasarkan hasil penilaian lembar observasi sebagaimana 

tercantum dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum 

siswa kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di Klambu sudah aktif 

dalam pelaksanaan pembelajaran Akuntansi materi Akuntansi 

Sebagai Sistem Informasi, namun keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran masih perlu untuk ditingkatkan karena belum 
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mencapai indikator pencapaian sebesar 85 % dikarenakan masih ada 

beberapa kekurangan dari segi peneliti dan dari siswa, maka 

tindakan siklus II perlu diadakan. 

3) Situasi Kelas 

Situasi kelas saat siklus I berlangsung dari 45 siswa hanya 

beberapa siswa memperhatikan penjelasan guru, sebagian siswa ada 

yang bercerita sendiri, ada yang melamun, ada yang memperhatikan 

ke luar kelas dan ada yang meletakkan kepalanya dimeja. Ternyata 

sebagian besar siswa belum paham tentang materi akuntansi sebagai 

sistem informasi yang diterangkan oleh guru. Siswa yang belum 

paham kebanyakan bertanya kepada guru dengan suara lantang. 

Setelah guru menginformasikan akan diterapkan metode 

pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

ini terdengar asing bagi para siswa maka pada saat guru 

menjelaskan langkah - langkah metode tersebut siswa berantusias 

memperhatikan. Pada saat penerapan metode tersebut siswa masih 

ada yang ramai dan bercerita dalam kelompoknya, namun guru 

sempat menegur. 

Pada saat proses permainan berlangsung beberapa siswa 

bersemangat untuk mencari dan mendiskusikan jawaban dari 

pertanyaan serta mengemukakan pendapat, karena memang 

sebagian besar banyak siswa yang belum paham mengenai materi 

ini. Di siklus I ini metode berjalan dengan lancar meskipun yang 
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bertanya dan mengemukakan pendapat masih didominasi oleh siswa 

yang berperingkat di kelas. 

4. Validitas Data Tindakan Siklus I 

Data yang diperoleh pada siklus I berupa data keaktifan siswa serta 

wawancara kepada siswa untuk menggali pendapat siswa mengenai 

penerapan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru dalam proses 

pembelajaran akuntansi siklus I. Kemudian dilakukan kroscek untuk 

mengetahui kevalidan data yang telah diperoleh. Kroscek dilakukan antara 

pelaksana tindakan dan siswa. Kroscek dengan pelaksana tindakan 

dilaksanakan dengan lembar keaktifan siswa dari peneliti dan guru 

kolaborator pada siklus I. Sedangkan kroscek yang dilakukan terhadap 

siswa dilaksanakan dengan menggunakan lembar wawancara siswa siklus I 

dan hasil dari kroscek didapatkan hasil yang sama, yaitu pada siklus I 

kroscek antara peneliti dan guru kolaborator didapatkan hasil yang sama 

dengan ditunjang pendapat siswa mengenai penerapan tindakan yang 

dilakukan oleh peneliti dan guru juga sama. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh pada tindakan kelas siklus I adalah valid. 

5. Refleksi Tindakan Siklus I 

Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan situasi kelas yang 

sedikit diuraikan diatas masih banyak kekurangan dari segi siswa dan 

peneliti. Kekurangan dari segi siswa diantaranya adalah pada awal 

pelajaran siswa banyak yang terlambat masuk kelas, sebagian  siswa  belum 
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menguasai materi yang diajarkan dan perlu pendalaman sehingga beberapa 

siswa ada yang belum bisa menjawab pertanyaan yang ada dalam 

permainan, ada beberapa siswa yang kurang mengerti akan sistematika 

permainan yang sudah dijelaskan, dan sebagian siswa masih gaduh dan 

kurang fokus mengikuti pembelajaran. 

Hasil catatan lapangan tentang cara guru mengajar peneliti selaku 

pengajar sebenarnya sudah bertindak aktif sebagai fasilitator dan 

menciptakan pembelajaran yang kreatif, serta mengajar dengan demokratis, 

menguasai materi pelajaran dan mengajar dengan suara yang jelas serta 

sudah menggunakan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 

siswa, namun ada beberapa kekurangan yang harus ditingkatkan 

diantaranya adalah manajemen waktu mengajar dengan baik, kurang 

memotifasi siswa untuk semangat dalam pembelajaran, dan kurang detail 

dalam membuat peraturan permainan sehingga dalam proses permainan 

masih banyak siswa yang bingung dalam menjalankan permainan. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari keseluruhan tindakan yang 

telah dilakukan pada siklus I ini adalah masih perlu diadakan perbaikan 

pada siklus selanjutnya karena hasil yang dicapai belum maksimal. 

Rencana tindakan siklus I perlu direvisi, dan hasilnya akan digunakan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan tindakan siklus II, berbagai revisi yang 

disepakati peneliti dan guru adalah sebagai berikut : 

1) Siswa dirumah diminta mendalami materi Menafsirkan Persamaan 

Akuntansi yang sudah disampaikan pada akhir pertemuan. 
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2) Siswa diminta masuk  kelas tepat waktu pada pertemuan siklus II. 

3) Dalam setiap pertemuan, pengajar atau peneliti perlu mengoptimalkan 

apersepsi dan pendekatan psikologis untuk memberikan motivasi baik 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa dan untuk menguasai kelas. 

4) Peneliti mengoptimalkan pembagian waktu dengan baik. 

5) Peneliti memperjelas peraturan dan mekanisme permainan sehingga 

siswa mudah memahaminya. 

 

E. Deskripsi Tindakan Siklus II 

Tindakan kelas siklus II dilaksanakan tahap selanjutnya setelah siklus I 

selesai dilaksanakan. Pada tahap ini dimungkinkan adanya perubahan - 

perubahan yang merupakan perbaikan hasil evaluasi dari pelaksanaan siklus I. 

Langkah - langkah siklus II sebagai berikut : 

1. Perencanaan Tindakan Siklus II 

Perencanaan tindakan siklus II yang berkaitan dengan pembelajaran 

siklus I telah direvisi baik dari segi media pembelajaran maupun sistem 

pembelajaranya. Sebelum siklus II dilaksanakan pada pertemuan 

sebelumnya guru memberikan penugasan tidak terstruktur untuk 

mempelajari terlebih dahulu materi yang dibahas pada pertemuan 

berikutnya. Penugasan tersebut bertujuan agar siswa dapat lebih 

memahami materi, sehingga proses pelaksanaan siklus II tidak lagi 

terbentur masalah masih adanya kesulitan siswa dalam menjawab 

pertanyaan. Pembelajaran pada siklus II membahas materi Menafsirkan 
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Persamaan Akuntansi. Siklus II dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan 

dengan alokasi waktu 2 x 30 menit untuk pertemuan pertama dan 2 x 30 

menit untuk pertemuan kedua. Perencanaan pembelajaran sama seperti 

pertemuan sebelumnya. 

2. Pelaksanaan siklus II 

Tindakan siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 

Jum’at, tanggal 10 Agustus 2012 yaitu dimulai pukul 07.30 - 08.30 WIB, 

Untuk pertemuan kedua dilaksanakan hari Sabtu, tanggal 11 Agustus 2012 

mulai pukul 07.30 - 08.30 WIB, Alhamdulillah di kedua pertemuan semua 

siswa hadir tidak ada yang absen. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan, dan pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan. 

3. Hasil Tindakan Siklus II 

a.  Hasil Observasi atau Monitoring Tindakan Siklus II 

1) Proses Pembelajaran  

Proses pembelajaran pada siklus II dilaksanakan dalam 2 kali 

pertemuan. Awal putaran dimulai dengan guru membuka pelajaran 

dan mengecek kehadiran siswa, Alhamdulillah dari 45 siswa tidak 

ada satu pun yang tidak masuk. Setelah guru selesai membuka 

pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru 

menyerahkan waktu dan proses pembelajaran kepada peneliti, 

peneliti melanjutkan dengan menyampaikan tujuan pembelajaran 
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dan harapan yang dicapai serta memberikan motivasi kepada siswa 

kemudian dilanjutkan dengan mereview pembelajaran sebelumnya. 

Setelah rangkaian awal pembelajaran selesai, peneliti 

membagi kelompok baru yang sudah ditentukan, kemudian setiap 

siswa dipersilakan untuk menempatkan diri di kelompok masing-

masing. Setelah kelompok tertata peneliti membagikan folio dan 

spidol sebagai media untuk merangkum jawaban serta sedikit 

menjelaskan mekanisme pembelajaran Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE). Setelah dirasa semua siswa sudah 

paham akan sistem permainannya kemudian peneliti memulai 

permainan dan memberikan waktu 35 menit kepada siswa yang 

berada dalam setiap kelompok untuk aktif belajar dan berdiskusi. 

Selama siswa melakukan permainan peneliti melakukan 

observasi, mengarahkan dan mengontrol serta menjadi fasilitator 

jalannya pembelajaran dengan lebih ramah dan lebih memberi 

perhatian kepada siswa. Dengan pemberian pendekatan dan 

memposisikan peneliti sebagai sahabat dengan siswa, siswa lebih 

mudah untuk terkontrol dan lebih serius dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, sehingga siswa yang gaduh sendiri dan tidak 

serius di dalam kelas sudah tidak ada.  

Selama jalannya pelajaran peneliti terus berkeliling ke setiap 

kelompok untuk mengamati dan aktif sebagai fasilitator untuk 

memberi arahan kepada kelompok yang masih ada kesulitan, serta 
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memberikan dorongan/motivasi kepada siswa yang terlihat kurang 

semangat dalam pelajaran. Selama pelaksanaan siklus II 

berlangsung sampai dengan pembelajaran akan berakhir siswa 

terlihat kondusif dan aktif dalam melakukan permainan dengan 

saling memberi dan menerima pendapat serta para anggota 

kelompok sudah berusaha sendiri untuk mencari jawaban dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti. 

Peneliti meminta permainan yang dilakukan siswa dihentikan 

10 menit sebelum pembelajaran selesai, setelah permainan 

dihentikan peneliti memanggil beberapa siswa untuk melakukan 

wawancara lisan tentang metode yang telah diterapkan. Setelah 

peneliti melakukan wawancara lisan dengan siswa, peneliti dan 

guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran hari ini. Kemudian guru mengakhiri pelajaran serta 

memberi motivasi  untuk terus semangat belajar. 

2) Keaktifan peserta didik kelas XII IPS 1 siklus II 

Keaktifan peserta didik kelas XI IPS 1 pada silus II sudah 

menunjukan peningkatan yang cukup bagus hal ini terlihat dari 

hasil observasi saat proses pembelajaran berlangsung. Secara lebih 

terperinci daftar jumlah prosentase siswa yang aktif dalam proses 

pembelajaran Akuntansi materi Menafsirkan Persamaan Akuntansi 

sebagaimana tercantum dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.3 Data keaktifan siswa kelas XI IPS 1 siklus II metode pembelajaran 

Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

No  Indikator Keaktifan 

Banyaknya (Prosentase) Keaktifan 

Siklus II 

Pertemuan I Pertemuan II 

1 
Keaktifan dalam memperhatikan 

demonstrasi guru 
41 Siswa (91,11 %) 41 Siswa (91,11 %) 

2 
Keaktifan dalam menjawab 

pertanyaan 
36 Siswa (80 %) 37 Siswa (82,22 %) 

3 
Keaktifan mengemukakan 

pendapat 
34 Siswa (75,56 %) 38 Siswa (84,44 %) 

4 Keaktifan dalam berdiskusi 36 Siswa (80 %) 38 Siswa (84,44 %) 

5 
Bersemangat mengikuti pelajaran 

sampai selesai 
42 Siswa (93,33 %) 43 Siswa (95,56 %) 

Rata-rata keaktifan tiap pertemuan 84 % 87,55 % 

Rata-rata keaktifan Siklus II 85, 78 % 

Sumber: Hasil observasi siklus II tanggal 10 dan 11 Agustus 2012 

Berdasarkan hasil penilaian lembar observasi sebagaimana 

tercantum dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan siswa kelas XI IPS 1 SMA N I Godong di Klambu 

keaktifan dalam pelaksanaan pembelajaran Akuntansi sudah cukup 

baik dan mengalami peningkatan yang baik dari pelaksanaan siklus 

I. Keaktifan siswa pada siklus II ini sudah menunjukan angka 

85,55 % berarti indikator pencapaian sudah dapat tercapai dan 

dengan demikian sudah tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus yang 

ke III. 
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3) Situasi kelas  

Situasi kelas saat siklus II berlangsung dari 45 siswa pada 

pertemuan pertama dan pertemuan kedua hampir semuanya 

memperhatikan penjelasan guru, di siklus ke II tidak ada lagi 

siswa yang diam dan pasif di kelas karena penerapan metode 

pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange 

(RTE) yang sudah efektif. 

 Pada saat proses permainan berlangsung siswa semakin 

bersemangat untuk berdiskusi dan menjawab pertanyaan, jadi 

mereka memanfaatkan metode dengan baik. Sebagian besar 

siswa sangat berantusias mengikuti pelajaran sampai selesai. Di 

siklus II ini metode berjalan dengan lancer, siswa yang pada saat 

siklus I hanya diam sekarang menjadi lebih aktif untuk 

menjawab pertanyaan, berdiskusi, bersemangat mengikuti 

pelajaran sampai selesai dan berani mengemukakan pendapatnya. 

4. Validitas Data Tindakan Siklus II 

Data yang diperoleh pada siklus II berupa data keaktifan siswa serta 

wawancara kepada siswa untuk menggali pendapat siswa mengenai 

penerapan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru dalam proses 

pembelajaran akuntansi siklus II. Kemudian dilakukan kroscek untuk 

mengetahui kevalidan data yang telah diperoleh. Kroscek dilakukan antara 

pelaksana tindakan dan siswa. Kroscek dengan pelaksana tindakan 

dilaksanakan dengan lembar keaktifan siswa dari peneliti dan guru 
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kolaborator pada siklus II. Sedangkan kroscek yang dilakukan terhadap 

siswa dilaksanakan dengan menggunakan lembar wawancara siswa siklus 

II dan hasil dari kroscek didapatkan hasil yang sama, yaitu pada siklus II 

kroscek antara peneliti dengan guru kolaborator didapatkan hasilyang 

sama sesuai harapan dengan ditunjang pendapat siswa mengenai 

penerapan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dan guru juga sama. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh pada tindakan 

kelas siklus II adalah valid. 

5. Refleksi Tindakan Siklus II 

Kegiatan refleksi ini mendiskusikan hasil observasi tindakan kelas 

siklus II. Refleksi dilakukan bersama peneliti dan guru Akuntansi dengan 

dilakukan pada hari Sabtu, 11 Agustus 2012 pada pukul 09.00 WIB.  

Di akhir putaran II prosentase keaktifan siswa naik  sebesar 85,55%. 

Kegiatan refleksi ini dilaksanakan oleh peneliti bersama guru pelajaran 

Akuntansi sebagai mitra kolaborasi. Refleksi ini mendiskusikan hasil 

observasi tindakan yang dilakukan, dan hasil refleksi diperoleh beberapa 

kesepakatan antara lain : 

1) Pembelajaran pada tindakan kelas siklus II jauh lebih baik dibanding 

pada siklus I. 

2) Keaktifan siswa meningkat menjadi 85,55 %. 

3) Pembelajaran dengan metode pembelajaran Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) dapat diterapkan secara optimal. 
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Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan dari tindakan kelas 

siklus I sampai berakhirnya siklus II, usaha untuk mengatasi permasalahan 

yaitu rendahnya keaktifan siswa sudah mengalami peningkatan yang 

positif. Atas dasar kenyataan diatas maka perlu diadakan pengembangan 

penerapan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio 

Exchange (RTE) terhadap materi pelajaran yang lain, sehingga keaktifan  

siswa dapat lebih merata.  

Hasil observasi dan refleksi pada tindakan kelas siklus II dievaluasi 

bersama guru Akuntansi kelas XI IPS 1, dari hasil evaluasi diperoleh 

kesimpulan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti bersama 

guru sudah sesuai dengan harapan yaitu : 

1) Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran mengalami peningkatan 

yang memuaskan. 

2) Minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran meningkat hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi keaktifan siswa. 

3) Respon siswa mengenai metode pembelajaran Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) cukub bagus dan mengalami 

peningkatan hal ini dapat diketahui dari wawancara yang dilakukan 

guru kepada beberapa siswa. 

4) Pembelajaran dengan metode pembelajaran Active Learning Tipe 

Rotating Trio Exchange (RTE) secara benar dan optimal dapat 

meningkatkan 85,5 % keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan dari tindakan kelas 

siklus I sampai berakhirnya siklus II, usaha untuk mengatasi permasalahan 

yaitu rendahnya keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah mengalami 

perubahan yang positif. 

 

F. Pembahasan 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas XI IPS 

1 SMA N I Godong di Klambu terdiri dalam dua siklus penelitian. Setiap 

siklus terdiri atas empat tahap, yaitu : (1) perencanaan tindakan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi tindakan, (4) tahap analisis dan refleksi 

tindakan. Deskripsi tentang hasil penelitian dari siklus I sampai dengan siklus 

II dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan survei/observasi 

awal untuk mengetahui kondisi yang ada pada sekolah tersebut. Berdasarkan 

hasil observasi peneliti memperoleh data keaktifan siswa sebesar 20,89 % dari 

45 siswa yang memperhatikan guru, menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi, 

berpendapat dan bersemangat mengikuti pelajaran. Hal ini terjadi karena guru 

hanya menggunakan metode yang sering digunakan pada umumya yaitu 

ceramah dan tanya jawab, maka pembelajaran masih terpusat pada guru 

sehingga situasi kelas pada saat pembelajaran berlangsung, siswa masih sering 

gaduh, terkadang bicara sendiri dan ada yang tidak mendengarkan saat guru 

menerangkan atau mendemonstrasikan pelajaran. 
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Hal lain menunjukan bahwa saat siswa diminta guru mengerjakan soal 

kedepan kelas atau pada saat guru memberikan pertanyaan lisan banyak siswa 

yang enggan dan aktif secara suka rela maju kedepan ataupun menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan, adapun siswa yang mau mengerjakan dan 

maju kedepan hanya didominasi oleh beberapa orang yang sama. 

 Kemudian peneliti bersama guru Akuntansi kelas XI IPS 1 SMA N I 

Godong di Klambu merencanakan dan menetapkan untuk menggunakan 

metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE). 

Tahap selanjutnya setelah metode pembelajaran ditentukan adalah menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Materi sikus I adalah Akuntansi 

Sebagai sistem Informasi.   

 Setelah setrategi tersebut digunakaan partisipasi siswa pada siklus I 

dalam memperhatikan guru, menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi, 

berpendapat dan bersemangat mengikuti pelajaran meningkat menjadi 58,62 

%, hasil ini dihitung dari rata - rata keaktifan siswa setiap indikator dan dari 

hasil tersebut menunjukan adanya peningkatan daripada sebelum pelaksanaan 

tindakan. Selain data itu penggalian respon siswa mengenai pengunaan 

metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

melalui wawancara dengan beberapa siswa. Dari hasil wawancara tersebut 

dapat diketahui bahwa respon siswa dalam penggunaan metode pembelajaran 

Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) cukup bagus dan sangat 

antusias dalam mengikuti pelajaran namun perlu untuk ditingkatkan.  
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Hasil siklus I yang berlangsung 2 kali pertemuan dalam tindakan 

dirasa belum optimal dan belum memenuhi hipotesis tindakan, maka peneliti 

mengadakan revisi dan evaluasi lagi untuk mendapatkan hasil yang optimal 

dengan dilakukan perbaikan cara/sistem permainan, perbaikan manajemen 

waktu mengajar dan melakukan pendekatan psikologis serta berperan aktif 

sebagai pengawas dan fasilitator untuk membantu guru kelas dalam 

memberikan penjelasan dan motivasi kepada siswa agar siswa lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Setelah rancangan siklus diperbaiki peneliti 

melaksanakan siklus II, dari pelaksanaan siklus II didapatkan peningkatan 

hasil yang cukup bagus karena dalam siklus II siswa yang aktif dalam 

memperhatikan guru, menjawab pertanyaan, aktif berdiskusi, berpendapat dan 

bersemangat mengikuti pelajaran meningkat menjadi 85,78 %. Selain data itu, 

penggalian respon siswa mengenai pengunaan metode pembelajaran Active 

Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) melalui wawancara dengan 

beberapa siswa dapat diketahui bahwa respon siswa dalam penggunaan 

metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

cukup bagus dan sangat antusias dalam mengikuti pelajaran namun perlu 

ditingkatkan untuk kedepannya.  

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus II 

mengenai penggunaan metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating 

Trio Exchange (RTE) yang diterapkan pada siswa kelas XI IPS 1 SMA N I 

Godonmg di Klambu efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini 

dapat dilihat melalui peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran pada 
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siklus I dan siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4.4 Data keaktifan siswa kelas XI IPS I sebelum tindakan dan setelah 

tindakan siklus I dan siklus II 

 

 

NO Siklus % Peningkatan 

1 Sebelum pelaksanaan tindakan 20,89 %  

2 Siklus I 58,62 % 37,73 % 

3 Siklus II 85,78 % 27,16 % 

 

 

Peningkatan keaktifan siswa dapat juga dilihat dalam grafik sebagai 

berikut : 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Keaktifan Siswa 
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Dengan demikian maka hipotesis tindakan dengan indikator 

pencapaian 85% dapat dibuktikan kebenarannya karena dengan penerapan 

metode pembelajaran Active Learning Tipe Rotating Trio Exchange (RTE) 

pada siswa kelas XII IPS 1 SMA N I Godong di Klambu tahun ajaran 

2012/2013 dapat meningkatkan keaktifan siswanya sebesar 85,78 %.  


